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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM masih 

menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam bidang 

pemasaran berbasis media sosial dan platform e-commerce. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

jangkauan pasar, keterbatasan daya saing, serta kurang optimalnya peningkatan penjualan. Program 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku 

UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran digital secara efektif melalui pendampingan 

terstruktur dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap identifikasi kebutuhan 

dan permasalahan UMKM, penyusunan materi pelatihan yang kontekstual, pelaksanaan pelatihan 

dan praktik langsung pemanfaatan media sosial serta platform e-commerce, dan pendampingan 

intensif dalam penerapan strategi pemasaran digital pada unit usaha masing-masing. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep pemasaran digital, 

kemampuan dalam mengelola akun media sosial bisnis, pembuatan konten promosi yang menarik, 

serta pemanfaatan marketplace sebagai saluran distribusi produk. Selain itu, program ini juga 

mendorong perubahan pola pikir pelaku UMKM terhadap pentingnya transformasi digital sebagai 

upaya keberlanjutan usaha. Dengan demikian, program pendampingan pemasaran digital ini 

berkontribusi positif dalam memperkuat daya saing UMKM dan mendukung pengembangan 

ekonomi berbasis digital di tingkat lokal. 

 

Kata Kunci:  UMKM, Pemasaran Digital, Media Sosial, E-Commerce, Pengabdian Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam 

struktur perekonomian nasional karena kontribusinya yang signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja, pemerataan pendapatan, dan penguatan ekonomi masyarakat. Keberadaan UMKM tidak 

hanya berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam 

menjaga stabilitas ekonomi, terutama pada kondisi ketidakpastian global. Meskipun demikian, 

dinamika perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut pelaku UMKM untuk 

beradaptasi secara berkelanjutan agar mampu mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya 

saing usaha (Bele Bau Amaral et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi antara produsen dan 

konsumen, khususnya dalam aktivitas pemasaran dan distribusi produk. Media sosial dan platform 

e-commerce kini menjadi sarana strategis yang memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar 

yang lebih luas, membangun citra merek, serta berinteraksi secara langsung dengan konsumen. 

Pemanfaatan pemasaran digital memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

biaya promosi, mempercepat proses transaksi, dan memperoleh data pasar secara real time. Namun, 

potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh sebagian besar pelaku 

UMKM (Awaludin et al., 2025). 
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Pada praktiknya, masih banyak UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam 

mengimplementasikan pemasaran digital. Keterbatasan literasi digital, minimnya pemahaman 

terhadap strategi pemasaran berbasis konten, serta kurangnya keterampilan dalam mengelola akun 

media sosial dan platform e-commerce menjadi hambatan utama. Selain itu, rendahnya kesadaran 

akan pentingnya transformasi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha turut 

memengaruhi lambatnya adopsi teknologi di kalangan UMKM. Kondisi ini menyebabkan aktivitas 

pemasaran masih dilakukan secara konvensional dan berdampak pada terbatasnya jangkauan pasar 

serta rendahnya tingkat penjualan (Kespandiar et al., 2025). 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi digital 

dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkannya secara efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya pendampingan yang bersifat aplikatif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

kebutuhan nyata UMKM. Program pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu pendekatan 

strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui transfer pengetahuan, peningkatan 

keterampilan, dan penguatan kapasitas pelaku usaha dalam bidang pemasaran digital. 

Program pendampingan pemasaran digital UMKM yang berfokus pada pemanfaatan media 

sosial dan platform e-commerce dirancang sebagai bentuk intervensi yang terstruktur untuk 

meningkatkan kompetensi pelaku UMKM. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM tidak hanya 

diberikan pemahaman konseptual mengenai pemasaran digital, tetapi juga didampingi secara 

langsung dalam praktik pengelolaan media sosial, pembuatan konten promosi, serta optimalisasi 

penggunaan marketplace sebagai saluran pemasaran. Pendekatan pendampingan diharapkan 

mampu mendorong perubahan perilaku dan pola pikir pelaku UMKM menuju pemanfaatan 

teknologi digital secara berkelanjutan (Dharta et al., 2025). 

Dengan demikian, pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing UMKM, memperluas akses pasar, 

serta mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis digital. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi wujud peran aktif perguruan tinggi dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada masyarakat secara langsung dan berdampak (Caswito et al., 2025). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif, yang menempatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) sebagai subjek utama dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini 

dipilih untuk memastikan bahwa program pendampingan yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan nyata pelaku UMKM serta mampu memberikan dampak yang berkelanjutan. Metode 

pelaksanaan dirancang secara bertahap dan terstruktur, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, 

pendampingan, serta evaluasi kegiatan. 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan identifikasi dan analisis kebutuhan pelaku 

UMKM. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data awal melalui observasi lapangan, wawancara, 

dan diskusi dengan pelaku UMKM untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usaha, tingkat 

literasi digital, serta permasalahan yang dihadapi dalam aktivitas pemasaran. Hasil analisis 

kebutuhan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pendampingan yang relevan dan 

kontekstual, khususnya terkait pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce. Selain itu, pada 

tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan mitra UMKM serta penjadwalan kegiatan agar 

pelaksanaan program berjalan secara efektif dan efisien. 

Tahap pelaksanaan difokuskan pada pemberian pelatihan dan pembekalan materi 

pemasaran digital kepada pelaku UMKM. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar 

pemasaran digital, strategi pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, pengelolaan akun 

bisnis, serta pengenalan dan penggunaan platform e-commerce. Penyampaian materi dilakukan 

melalui metode ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi dan studi kasus, sehingga 

pelaku UMKM dapat memahami konsep secara komprehensif sekaligus mengaitkannya dengan 

kondisi usaha masing-masing. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual 

sekaligus mendorong partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik langsung yang menjadi inti dari 

program pendampingan. Pada tahap ini, pelaku UMKM didampingi secara intensif dalam 
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pembuatan dan pengelolaan akun media sosial bisnis, penyusunan konten promosi yang sesuai 

dengan karakteristik produk, serta pengunggahan produk pada platform e-commerce. 

Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok, dengan memberikan arahan teknis 

dan umpan balik secara langsung. Pendekatan praktik langsung ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam mengaplikasikan strategi pemasaran digital 

secara mandiri. 

Tahap pendampingan berkelanjutan dilakukan untuk memastikan implementasi pemasaran 

digital dapat berjalan secara konsisten dan berkesinambungan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

melakukan monitoring terhadap aktivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh UMKM, termasuk 

konsistensi pengelolaan media sosial, kualitas konten yang dihasilkan, serta pemanfaatan fitur-fitur 

pada platform e-commerce. Pendampingan juga diarahkan pada upaya pemecahan masalah yang 

muncul selama proses implementasi, sehingga pelaku UMKM dapat menyesuaikan strategi 

pemasaran sesuai dengan respons pasar dan dinamika konsumen. 

Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah evaluasi kegiatan, yang bertujuan untuk 

menilai efektivitas program pendampingan serta capaian yang diperoleh oleh pelaku UMKM. 

Evaluasi dilakukan melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program, baik 

dari aspek pemahaman pemasaran digital, keterampilan pengelolaan media sosial dan e-commerce, 

maupun perubahan pola pemasaran yang diterapkan. Selain itu, evaluasi juga mencakup 

pengumpulan umpan balik dari pelaku UMKM terkait manfaat dan kendala yang dirasakan selama 

mengikuti program. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dan rekomendasi untuk 

pengembangan program pendampingan serupa di masa mendatang. 

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan berbasis pendampingan ini, diharapkan 

pelaku UMKM mampu meningkatkan kapasitas pemasaran digital secara berkelanjutan, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing usaha dalam menghadapi tantangan 

ekonomi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pendampingan pemasaran digital bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) menghasilkan berbagai capaian yang mencerminkan peningkatan 

kapasitas dan kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce 

sebagai sarana pemasaran. Hasil kegiatan diperoleh melalui proses observasi, monitoring, serta 

evaluasi terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan, dan praktik pemasaran yang diterapkan 

oleh peserta sebelum dan sesudah program pendampingan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

terhadap konsep dasar pemasaran digital. Sebelum mengikuti program pendampingan, sebagian 

besar peserta masih memandang pemasaran digital sebatas penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan produk secara informal tanpa perencanaan yang jelas. Setelah memperoleh 

pembekalan materi dan diskusi interaktif, pelaku UMKM mulai memahami peran strategis 

pemasaran digital dalam membangun identitas merek, memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan keterlibatan konsumen. Pemahaman ini tercermin dari kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi target pasar, memilih platform digital yang sesuai, dan menyusun tujuan 

pemasaran yang lebih terarah. 

Peningkatan pemahaman konseptual tersebut menjadi fondasi penting bagi perubahan 

perilaku pelaku UMKM dalam mengelola aktivitas pemasaran. Pemahaman yang lebih baik 

mengenai fungsi dan manfaat pemasaran digital mendorong pelaku usaha untuk lebih terbuka 

terhadap penerapan strategi berbasis teknologi dalam pengembangan usahanya. 

Pendampingan praktik pengelolaan media sosial memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan teknis pelaku UMKM. Peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

membuat dan mengelola akun media sosial bisnis, menyusun konten promosi yang relevan, serta 

memanfaatkan fitur-fitur pendukung seperti unggahan visual, deskripsi produk, dan interaksi 

dengan konsumen. Konten yang dihasilkan tidak lagi bersifat sporadis, melainkan mulai disusun 

secara lebih terencana dan konsisten. 

 

 

https://doi.org/10.59696/civicaction.v1i3.217


Civic Action : Jurnal Pengabdian dan Inovasi Masyarakat 

Volume 1, Nomor 3, Desember 2025 | e-ISSN : 3090-1405 

DOI : https://doi.org/10.59696/civicaction.v1i3.217  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 113 

 

Tabel 1. Profil Umum Peserta UMKM 

Aspek Profil Deskripsi Umum 

Jenis Usaha Kuliner, kerajinan, fashion, jasa 

Skala Usaha Usaha mikro dan kecil 

Lama Usaha 1–10 tahun 

Sistem Pemasaran Awal Konvensional dan media sosial terbatas 

Pengalaman E-Commerce Sebagian besar belum optimal 

 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik umum peserta UMKM yang terlibat dalam program 

pendampingan pemasaran digital. Peserta berasal dari berbagai jenis usaha, seperti kuliner, 

kerajinan, fashion, dan jasa, yang mencerminkan keberagaman sektor UMKM di tingkat lokal. 

Sebagian besar peserta termasuk dalam kategori usaha mikro dan kecil dengan lama usaha yang 

bervariasi antara satu hingga sepuluh tahun. Kondisi awal menunjukkan bahwa sistem pemasaran 

yang digunakan masih didominasi oleh metode konvensional, dengan pemanfaatan media sosial 

yang belum terkelola secara optimal. Selain itu, pengalaman peserta dalam menggunakan platform 

e-commerce masih terbatas, sehingga diperlukan pendampingan yang terarah untuk meningkatkan 

kemampuan pemasaran digital mereka. 

Tabel 2. Kondisi Pemahaman Pemasaran Digital Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek yang Dinilai 
Sebelum Pen-

dampingan 

Sesudah Pen-

dampingan 

Pemahaman konsep pemasaran digital Rendah Meningkat 

Pengetahuan fungsi media sosial Terbatas Baik 

Pemahaman penggunaan e-commerce Minim Cukup–baik 

Kesadaran pentingnya transformasi digi-

tal 
Rendah Tinggi 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam tingkat pemahaman peserta UMKM 

terhadap pemasaran digital sebelum dan sesudah mengikuti program pendampingan. Pada kondisi 

awal, pemahaman peserta terhadap konsep pemasaran digital dan fungsi media sosial masih berada 

pada kategori rendah hingga terbatas. Setelah pelaksanaan program, terjadi peningkatan 

pemahaman yang ditandai dengan kemampuan peserta dalam memahami peran strategis media 

sosial dan platform e-commerce sebagai sarana pemasaran. Peningkatan kesadaran terhadap 

pentingnya transformasi digital juga menjadi indikator keberhasilan program dalam membangun 

pola pikir pelaku UMKM yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 
Gambar 1. Pemasaran digital menggunakan instagram ads 

Gambar 1 menggambarkan implementasi pemasaran digital melalui pemanfaatan Instagram Ads 

sebagai media promosi berbasis platform media sosial. Pada ilustrasi tersebut terlihat proses 

penyampaian pesan pemasaran yang dilakukan secara terstruktur dengan memanfaatkan fitur 
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periklanan berbayar milik Instagram, seperti penentuan target audiens berdasarkan demografi, 

minat, perilaku, serta lokasi geografis. Konten iklan disajikan dalam bentuk visual yang menarik, 

dilengkapi dengan teks singkat dan ajakan bertindak (call to action) yang dirancang untuk 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan pengguna. 

 
Gambar 2. Pemasaran digital menggunakan facebook ads 

Gambar 2 menunjukkan penerapan pemasaran digital melalui pemanfaatan Facebook Ads sebagai 

sarana promosi yang terintegrasi dalam platform media sosial Facebook. Ilustrasi tersebut 

merepresentasikan proses periklanan digital yang dilakukan dengan menetapkan sasaran audiens 

secara spesifik berdasarkan karakteristik demografis, minat, perilaku, serta segmentasi pasar yang 

relevan dengan produk atau jasa yang ditawarkan. Konten iklan ditampilkan dalam berbagai format, 

seperti gambar, video, maupun tautan promosi, yang disusun secara informatif dan persuasif untuk 

menarik perhatian pengguna. 

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari program pendampingan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM. 

Pendampingan yang mengombinasikan pembekalan materi dan praktik langsung memungkinkan 

pelaku UMKM untuk memahami konsep sekaligus menerapkannya dalam konteks usaha masing-

masing. Hal ini menguatkan pandangan bahwa peningkatan literasi digital UMKM tidak cukup 

dilakukan melalui pelatihan satu arah, melainkan memerlukan proses pendampingan yang intensif 

dan kontekstual. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan yang dicapai oleh pelaku UMKM 

mencerminkan keberhasilan program dalam menjembatani kesenjangan antara potensi teknologi 

digital dan kemampuan pelaku usaha. Perubahan pola pemasaran yang terjadi menunjukkan bahwa 

UMKM memiliki kapasitas untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi apabila didukung 

dengan pendampingan yang tepat. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak 

jangka pendek berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga berkontribusi pada penguatan daya 

saing dan keberlanjutan usaha UMKM dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Program pendampingan pemasaran digital UMKM yang berfokus pada pemanfaatan media 

sosial dan platform e-commerce telah dilaksanakan secara sistematis dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha. Melalui pendekatan partisipatif dan 

pendampingan berkelanjutan, pelaku UMKM memperoleh peningkatan pemahaman konseptual 

mengenai pemasaran digital serta keterampilan teknis dalam mengelola media sosial dan platform 

e-commerce secara mandiri. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan terjadinya perubahan pola pemasaran dari 

metode konvensional menuju pemanfaatan kanal digital yang lebih terintegrasi. Pelaku UMKM 

tidak hanya mampu memperluas jangkauan pasar, tetapi juga menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap pentingnya transformasi digital sebagai strategi keberlanjutan usaha. Selain itu, 

optimalisasi penggunaan media sosial dan e-commerce mendorong peningkatan profesionalisme 

dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek promosi, interaksi dengan konsumen, dan 
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pengelolaan transaksi. 

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini berkontribusi dalam memperkuat 

daya saing UMKM dan mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis digital. Keberhasilan 

program menunjukkan bahwa pendampingan yang terstruktur dan aplikatif merupakan pendekatan 

yang efektif dalam memberdayakan UMKM menghadapi tantangan ekonomi digital. Oleh karena 

itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak pelaku UMKM. 
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